BAB TII
TEOLOGI KERUKUNAN
ANTAR UMMAT 1ISILAM
A. Konflik dan Integrasi Antar Ummat Islam Di Indonesia
Serta Unsur-Unsur Pendorongnya.

Sebagaimana yang telah dikatakan dalam bab penda-
huluan bahwa konflik dan integrasi yang akan dibahas
dalam penulisan skripsi ini adalah konflik dan integra-
8i yang bermotif agama [Islam, yang menyangkut nilai-
nilai keagamaan Islam. Dan mereka-mereka yang terlibat
konflik dan integrasi tersebut adalah mereka-mereka
vang pola gerak maupun sikapnya dilandasi oleh nilai-
nilai keagamaan. Mereka itu adalah kalangan santri
dalam dikhotomi Zaini Muchtarom. Untuk memudahkan
pebahasan selanjutnya kalangan Santri penulis katakan
sebagali Ummat Islam saja.

Dalam pembahasan tentang konflik daﬁ integrasi
antara ummat Islam inil penulis membaginya menjadi 4
tahapan yaitu tahap pertama, dimulai sejak dimulainya
pembaharuan sampai berakhirnya kekuasaan Belanda di
Indonesia. Kedua, masa pendudukan Jepang. Ketiga, sejak
kemerdekaan R]I sampai konstitusionalisasi asas tunggal.
Keempat, sejak akhir tahap ketiga sampai sekaréﬁg.

Pembagian-pembagian tersebut dilakukan dengan
alasan-alasan : konflik dan integrasi menurut pengama-

tan penulis terjadi tidak serial, namun pararel.
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Misalnya konflik yang terjadi dalam masarakat Arab
Indonesia, waktunya bersamaan dengan konflik vang
tegdadi dalam masarakat Islam yang lain di Indonesia.
Integrasi antar ummat Islam kadang-kadang sulit dipi-
sahkan dari perjalanan terjadinya konflik-konflik yang
berkesinambungan.

1. Konflik dan Integrasi Sejak Dimulainya Pembaharuan
Sampa i Dengan Berakhirnya Pemerintahan Kolonial
Belanda.

Telah dikatakan dalam bab yang lalu bahwa
pembaharuan keagamaan di Indonesia menyebabkan terja-
dinya konflik antar ummat Islam. Masarakat Islam Arab
Indonesia terbelah menjadi dua, begitu juga masarakat
Islam di Indonesia yang lain. Akibat perubahan sosial
dalam masarakat Arab Indonesia golongan bukan Alawjl
menanyakan posisi mereka diantara sesama ummat Islam
yang lain.

Terjadinya ledakan konflik antara ummat Islam

Arab Indonesia dimulai dengan sebuah pertanyaan

1Golongan Alawi adalan keturuanen Nabi saw. dari Fatimah istri

Ali Bin Abi Thalib ra. yang mempanvai dua orang anak yaitu Hasan dan
Husein. Dari keturunan Hasan disebut Svarif/Syarifah dan dari
Husein disebut sebagai sayid, sayyidan.
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tentang kafh‘ahz vyang dikemukakan oleh Umar Bin Said

Bin Sunkar kepada Syaikh Ahmad Soorkati. Dengan

rertanyaan, “Bolehkah s¢orang wanita syarifah dika-

winkan dengan 8seorang pria yang bukan keturunan

Alawiyah ?". Dan Ahmad Soorkati menjawab, “Boleh

menurut hukum Syara” yang adil"_3 Jawaban

terkenal dengan Fatwa Solo.4

ini

Fatwa Solo, oleh golongan Alawiyah dianggap

suatu penghinaan terhadap mereka. Pengurus Jamia atul

Ehoir meminta agar Soorkati mencabut fatwanya itu,

yang dijawab olehnya bahwa fatwa itu s8esuai dengan

Qur°an dan Hadits. Karena itu Soorkati dikuecilkan,

dan selanjutnya dia mengundurkan diri dari Jamia“atul

khoir pada tanggal 6 September 1914.

Pada saat itu juga Soorkati dan orang-orang

yang memihaknya yaitu kalangan Arab bukan Alawiyah,

2Latar telakang munculnya pertanyaan ini adalah : di Solo ada

seorang Syarifah dikarenakan hidup dalar kemelaratan, ia terpaksa

hidup bersama dengan seorang China. Mendengar hal itu Soorkati
menyuruh orang-orang Arab untuk mengumriilkan sumbangan uang guna

membantu Seorang Syarifah tersebut agar bisa keluar dari kehidupan
dengan China itu, dan Soorkati menvuruh orang-orang Arab agar men-
carikan jodoh bagi seorang Syarifah tersebut dengan seorang muslim

yang taat. Maka timbullah pertanyaan tentang masalah kafa’ah ini.

(Deliar Noor, Gerakan Modern Islam Di Indonesia th.1900-1942, LP3ES,

Jakarta, 1990, hal.72f)

3Suara Majlis dikutip oleh Bisri Affandi, AkAmad Soorkatli
Pepikiran Pembaharuan dan Peaurnian Islam Dalam Masyarakat Arab

Hadrami di Indonesia. Desertasi di I&IN Sunan Kalijaga Jogjakarta,

1991, hal.126.
41bid, hal.38.
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mendirikan organiaasi'sendiri vang bernama Al Irsyad,
dan mendirikan Madrasah Al Irsyad dibawah naungan
organisasi ini. Berdirinya Al Irsyad merupakan ke-
bangkitan dan perjuangan untuk memperoleh kedudukan
vang sama diantara masarakat Arad Indonesia. Atau
merupakan pemberontakan terhadap nilai-nilai lama
tentang kafa‘ah yang telah melembaga berabad-abad
dalam masarakat Arab Hadrami, terutama yang bermukim
di Indonsia.

Dengan berdirinya Al Irsyad, konflik bukan
malah mereda. “...kalangan Ba-Alawi vang dipelopori
oleh Ali Ba-Alawi telah melancarkan reaksi yang cukup
keras, yang bukan saja ditujukan kepada Soorkati,
tetapi Jjuga kepada Al Irayad_--"5 Reaksi itu mereka
lancarkan melalui surat kabar yang mereka terbitkan,
yaitu Al Igbal dan Hadramaut. Reaksi tersebut mereka
wujudkan dengan fitnahan dan kecaman.

Dari kedua belah pihak terjadi adu argumentasi
melalui karya tulis yang mereka sebarkan baik untuk
kalangan sendiri maupun untuk menyerané pihak lawan.
Surat Al-Jawab, sebuah tulisan yang diterbitkan dalam
surat kabar Suluh Hindia,® mendapat reaksi keras dari

pihak Alawi dengan . fitnah dan kecaman yang ditulis

Slvid, hal.42.

6Surat kabtar dibawah pimpinan HOS. Cokroaminoto.
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dalam surat kabar Al Igbal dan Hadramaut. Surat Al-
Jawab yvang ditulis oleh Soorkati diperkuatnya dengan
tulisgn selanjutnya yang berbentuk buku tebal yang
berjudul Kitab Fashl Khitab Fi Ta yid Surat Al-Jawab.
Dalam kaitannya dengan hal ini Soorkati juga menulis
risalah Taujih Al-Tkhwan Ila Adab Al-Qur an. Ahmad
Bin Al-Aqib Al-Anshari (atas nama Al Irsyad) menulis
buku Xitab Fashl Khitab Fi Ta 'yid Al-Jawab. Dari
pihak Alawi, disamping menulis fitnah dan kecaman
dalam surat kabar, Abdullah Bin Muhammad Adagah
Dahlan menulis buku yang berjudul Irsal Al-Syihab Ala
Surat Al-Jawab.'

Tulisan-tulisan dari kedua belah pihak itu
mempunyali beberapa arah/tujuan yaitu : untuk mem-
perkuat keyakinan keagamaan yang diyakini oleh pihak
masing-masing, untuk menyerang dan melemahkan keyaki-
nan pihak lawan.

Dalam suasana konflik semacam itu Al Irsyad
semakin memperbanyak cabang-cabangnya di  seluruh
Indonesia. Menghadapi hal ini kaum Alawiyah berusaha
menghambat perkembangan bahkan ingin menghancurkan Al
Irsyad. Keinginannya itu dilakukan dengan cara : Kaum
Alawiyah mendekati pemerintah Inggris dan Sultan-

Sultan Arab Hadramaut, yang berupaya agar kaum

Top Cit, hal.41-45.
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Irsyadi dilarang memasuki wilayah mereka. Disamping
itu kaum Alawiyah juga menulis surat kepada Syarif
Husein Bin Ali penguasa Hijaz yang bertujuan agar
kaum Irsyadi dilarang menunaikan ibadah haji, dengan
mengatakan bahwa mereka telah menghina Ahlul Rait.
Dan kepada para penguasa tersebut dikatakan bahwa
kaum Irsyadi telah memecah belah persatuan dalam
masarakat Arab Indonesia. Fitnah dan hasutan 1itu
sangat mengganggu perkembangan Al Irsyad serta mem—
persulit ruang gerak anggota-anggotanya. “...Dan
Jalan keluar yang dianjurkan oleh pihak Alawiyah
ialah bahwa organisasi Al Irsyad harus menyatakan
dirinya bub&r...".aKarena anggota Al Irsyad tertekan
terus, pada tahun 1920 mereka hampir saja membubarkan
diri.

Syukurlah bahwa pada akhir tahun 1934 para
generasi muda Arab mendirikan Persatuan Arab Indone-
sia (PAI) yang berorientasi Islam dan tanah air
Indonesia, &ang susunan pengurusnya terdiri dari
unsur-unsur Al Irsyad dan Alawiyah.g Setidak-tidaknya
dengan berdirinya PAI ini konflik diantara mereka
dapat terkurangi.

Ummat Islam pribumi Juga terlibat konflik

———————— o ——— —- o~ —— —— - S -

8akhmad Bi Mshfudh dikutip oleh Bisri Affandi, Ibid, hal.47.
91bid, hal.88.
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antar sesama diantara mereka. Konflik vang kemudian
menimbulkan batas antara kedua belah plhak, antara
kaum tua dan kaum muda, kaum trdisionalis dan moder—
nis. Selain konflik ini terdapat konflik lain
misalnya antara SI meréh dan SI putih, antara SI dan
Muhammadiyah serta PERSIS, dan konflik di dalam
tubuh NU pada tahun 1970-an.

Pakih Hasyim, seorang pedagang Minangkabau
pembawa paham pembaharuan yang menetap di Surabaya
pada akhir 1910-an telah memancing renpons keras dari
kalangan tradisional.l® Dpia merupakan murid Haji
Abdul Karim seorang pembaharu terkenal di Minangka-
bau-.Pakih Hasyim menyerang praktek-praktek kegamaan
tradisiongl seperti tahlilan, upacara-upacara keaga-
maan untuk orang yang sudah meninggal, soal furu-
yang dianggap bid“ah oleh para pembaharu. Menanggapi
hal ini kalangan tradisional bereaksi dengan mendiri-—
kan sebuah forum diskusi yang bernama Tashwirul
Afkar.

Tashwirul Afksr yang didirikan pada. tahun 1914
oleh K.H. Abdul Wahab Chasbullah dengan temannya Haji
Mas Mansur, merupakan forum diskusi masalah-masalsh

keagamaan dan masalah-masalah politik perjuangan

10Martin Van Bruinessen, M/, LKiS, Yogyakarta, 1994, Hal.27
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melawan penjajah.ll Akan tetapi hubungan keduanya
tidak bisa dipertahankan ketika Mas Mansur tertarik
kepada ulasan-ulasan K.H. Ahmad Dahlan mengenal paham
pembaharuan keagamaan. Dan pada tahun 1921 Mas Mansur
mendirikan cabang Muhammadiyah di Surabaya.

Sebelum Mas Mansur keluar dari Tashwirul
Afkar, forum ini menjadi ajang perdebatan antara Mas
Mansur dengan K.h. Wahab yang mempunyai kecenderungan
berbeda. K.H. Wahab mempunyai kecenderungan berpen-
dirian dekat dengan praktek-praktek keagamaan .yang
telah melembaga dalam masarakat Islam saat 1itu,
sedangkan Mas Mansur mempunyai kecenderungan ‘kepada
paham—paham pembaharuan Muhammadiyah.12

Sementara itu SI yang merupakan wadah politik
umnat Islam, di dalamnya terdapat tokoh~-tokoh
pembaharu Jjuga tradisional. Misalnya KH. Ahmad Dah-
lan, KH. Ms Mansur, KH. Fahruddin, KH. Wahab Chasbul-
lah, KH. Asnawi dan KH. H. Dahlan. Forum pertemuan
pengurus—penéurus SI menjadi ajang perdebatan antara
kalangan pembaharu dan kalangan tradisionalis. Apala-
g1 dari kelompok pembzharu sedang be;kobar—kobarnya
semangat pembaharuan.

llMagdar Faried Mas“udi, Slamet Effendi dan M. Ichwan Syam,
Dinamika Kaum Santri, Rajawali, Jakarta, 1983, hal.7.

121p1d, hal.8
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Sebagaimana telah dJikatakan bahwa kalangan
pembaharu berusaha memberantas praktek keagamaan yang
dianggap sebagai bid ah, takhayyul dan churafat.
Banyak praktek-praktek keagamaan vang diJalankan oleh
para ulama di Indonesia diangéap sebagai syirik dan
bid~ ah. Bahkan praktek-praktek keagamaan dengan
sistem bermadzhabpun dianggap tidak benar.

Perdebatan antara kaum pembaharu dan kalangan
tradisionalis benar-benar telah menyebar luas di
seluruh kalangan ummat Islam Indonesia, terutama pada
tahun-tahun 1920-an. Dalam situasi panas yang dise-
babkan pertikaian sekitar masalah khilafiyah ini SI
di bawah kepemimpinan H.0.S. Cokroaminoto membuat
gagasan uhtk menye lenggarakan konggres ummat Islam
Indonesia. Bertujuan untuk mencari titik temu di
kalangan ummat Islam yang sedang dilanda perselisihan
agar tidak mengganggu perjuangan melawan penjajah.la

Konggres pertama, Muktamar Alam Islam Hindi
Asy-syarqiyah (MAIHIS) diadakan pada tanggal 31
Oktober-2 Nopember 1922 yang dihadiri dari kedua
kalangan yang sedang bertikai. Dari kalangan pemba-
haru Yaitu Syaikh Ahmad Soorkati (dari Al Irsyad),
K.H. Ahmad Dahlan (Muhammadiyah), A. Hasan (PERSIS),
dan dari kalangan tradisi ; KH. Wahab Chasbullah dan

L3rvis, ral. 14
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KH. Asnawi. Konggres kedua diadakan pada tanggal 24-
26 Desember 1924.

Konggres—konggrea ini gagal dalam menggalang
persatuan antar ummat Islam di Indonesia. Pada kong-
gres pertama muncul perdebatan sengit masalsh-masalah
khilafiyah. Muhammdiyah kembali mengecam orang-orang
Islam yang masih bermadzhab. Sebaliknya ' KH. Wahab
menuduh para pembaharu dengan tuduhan akan mendirikan
madzhab sendiri. Dari kedua belah pihak saling kafir-
mengkafirkan dan saling musyrik—memusyrikkan.l4 Namun
terdapat kesepakatan nilai-nilai : Bahwa semua dasar
ajaran Islam adalah Qur an dan Hadits, bahwa keempat
madzhab figh mwrumuskan hukum berdasarkan Qur“an dan
Hadits, mempelajari kitab-kitab agama sangatlah perlu
meneruskan penelitian sampai kepada Qur“an dan Ha-
dits. Dalam konggres kedua yang bertopik iJjtihad
terdapat kesepakatan bahwa ijtihad masih terbuka
dengan syarat dilakukannya : mengetahui nash-nash
Qur “an dan Hadits, memahami ijma“ para ulama terdahu-
lu, mengetahui bahasa Arab, mengetahui asbabun nuzul,
mengetahui asbabul wurud dan beberapa persaratan yang
lain.1%

Adanya kesepakatan nilai-nilai tesebut tidak-

l.peliar Noor, Op Cit, hal.247
150p Cit, hal.15-16
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lah mampu mempersatukan kedua belah pihak. Perdebatan
demi ‘perdebatan antara keduanya masih berlangsung
terus menerus. Sehingga diadakan debat terbuka untuk
umum' misalnya pada tahun 1936. Bila kaum pembaharu
telah’ mendirikan orgénisasi sebagal wadah untuk
melancarkan pembaharuannya, “...tidak dapat dibantah,
kelahiran NU merupakan bagian dari pola umum reaksi
anti pembaharl...“,ls walaupun bukan merupakan sebab
langsung.

Debat umum juga diadakan oleh para ulama di
Minangkabau. Selain masalah-masalah di atas, tarekat
Juga menjadi masalah yang diperdebatkan. Kaum pemba-
haru' menolak praktek tarekat Nagsabandiyah vang
terkenal di Minangkabau. Sebagaimana di Jawa sebagai
uapaya defensif kaum tradisionalis mendirikan Jttiha-
dul Ulama Minangkabau pada tahun 1921, disusul dengan
berdirinya PERTI. Dan dari kalangan pembaharu Juga
dalam tahun 1921 mendirikan Persatuan Guru-guru Agama
Iglam (PGAI), dan mendirikan cabang Muhammdiyah pada
tahun 1927.

Debat umum maupun debat-debat yang lain ten-
tang perbedaan paham tersebut merupakan salah satu
bentuk dari perpecahan antar ummat Islam. Bentuk-

bentuk yang lain adalah : kecenderungan untuk memasu-

lenartin Van Bruinessen, Op Cit, hal.28
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ki pendidikan sesual dengan paham masing-masing.
Dalam beribadah : dikarenakan adanya perbedaan dalam
praktek-praktek keagamaan, kedua belah pihak cen-
derung memisahkan teﬁpat-tempat ibadah mereka.

Di Yogvakarta pada tahun 1930-an konflik
terjadi karena Muhammadiyah hendak memperbaharui
cara-cara ibadah yang sudah melembaga dalam pelaksa-
naan shalat Jum“at dan khotbah di Masjid Agung Kera-
ton Mataram. Karena tidak berhasil, akhirnya Muhamma-
diyah mendirikan ma531d17 sendiri agar bisa melaksa-

nakan shalat Jum“at dan kegiatan keagamaan yang 1lain

sesual dengan keyakinannya.18

Di Sumatera Timur, golongan Muhammadiyah Juga
mengadakan Shalat Jum“at sendiri juga karena keyaki-
nan keagamaan yang berbeda dari jama“ah shalat Jum’at

yvang telah ada sebelumnya. Sultan19 melarang melarang

B e ———

17Hasjid baru yang disebut d2ngan masjid Perak. Perak berasal
dari bahasa Arab yang berarati terpisah, terpisah dari Islam adat
keraton yang berbau syirik, tahayyul darn bid ah. (Mitsuo Nakamura,
DR., Bulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringln, U, 1993, diter-
Jemahkan oleh DRS. Yusron Asrofi, hal.l12)

181p1d. hal.6

19gumatera Timur pada awal abad ke-20 terdiri dari bebrapa
kesultanan : Deli, Serdang, Langkat dan Asahan. Semua kesultanan itu
di bawah kekuasaan Belanda. Kekuasaan Belanda terbatas dalam bentuk
monopoli pajak dan peradilan untuk rakyat yang takluk kepada pemer-
intah Belanda, sedangkan rekyat yang takluk kepada sultan tetap
diadili oleh Pengadilan kesultanan. Sultan dianggap sebagai ulil
amri (pengawas agama) mengangkat para Qadli yang bertugas menyele-
saikan masalah keagamaan. (Chalidjah Hasanuddin, DR., Al Jam~iatul
Wasliyah : Api Dalam Sekam,Pustaka, Bandung, 1988, hal.4-8)



Muhammadiyah mengadakan shalat Jum at sendiri karena
di dekat tempat itu telah ada jama“ah shalat Jum‘at.
Ia melarang masarkat Islam mengadakan sembahyang
Jum“at di tempat yang berdekatan. Tetapi Muhammadiyah

20 Dan ketika pengurus Muham-

tetap mengadakannya.
mdiyah dipanggil pihak kerajaan dan ditanya mengapa -
ia tidak mentaati peraturan, ia menjawab bahwa
peraturan 1itu tidak benar dan tidak sesﬁai atau
bertentangan dengan ajaran Islam.Z2l

Hasil penelitian Fedyani pada suatu kecamatan
di wilayah Kalimantan Selatan, ditemukan bahwa seJjak
terjadinya konflik antara kaum pembaharu dan kaum
Islam tradisi berangsur-angsur golongan Muhammdiyah
mendirikan masjid sendiri.?? Menurut dugaan penulis,
sejak dilancarkannya pembaharuan, banyaklah didirikan
masjid-masjid baru.

Bentuk-bentuk yang lain dari konflik antara
kalangan pembaharu dan kalangan Islam tradisi adalah
perkelahian pisik, cela-mencela, kafir-mengkafirkan

dan musyrik-memusyrikkan. Misalnya : perkelahian yang

——— — s ——— ——— . — S0n - B et Stn

201114, 11,27,
2l1pid, hal.158f

22pchmad Fedyani Syaifuddin, Drs., MA., Konflik dan Integrasi
:Perbedaan Pemehaman Dalam Islam, Rajawali, ’'.larta, 1986, hal.56.
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terjadi di Ealimantan Selatan.?3 di Jawa ; di Babat
Jawa Timur tahun 1926, di Cileduk Cirebon tanggal 29
Juli 1832.

Pertikaian antara pihak pembaharu dan pihak
Islam tradisi tersebut tidak hanya terbatas di
kalangan ulama vang mengikﬁti iei =ajaran Teslam
menurut paham masing-masing, tetapi meluas di
k&langan masarakat awam yang lebih banyak melaksana-
kan ajaran agama karena tradisi, sehingga mereka
sering terbawa kepada sikap keras.24 Di kalangan awam
Juga terjadi cela-mencela, kafir-mengkafirkan dan
musyrik-memusyrik-kan. Di hati mereka terpasang garis
pemisah antara paham yang satu dengan yang lain.

Dalam hal teknis pelaksanaan pendidikan agama,
pertikaian antar kalangan pembaharu dan tradisiénalis
boleh dikatakan hampir tidak ada.2® Keduanya bersepa-
kat bahwa cara-cara modern dalam pelaksanaan pendidi-

kan . 26

231bid.
24Chalidjah, Op Cit, hal.l4.

‘5Di setagian masarakat terdapat nilai keagamaan : bahwa
menggunakan sistem modern dalam pendidikan (memakai bangku dan papan
tulis) hukumnya haram. Sebuah nilai keagamaan yang ditafsirkan dari
sebuah Hadits tentang tasyabbuh, yaitu berbuat seperti perbuatan
orang kafir. Waktu itu yang mengzunazkan sistem modern dalam pendidi-
kan adalah Belanda.

26Masdar Farid, Op Cit, Hal.18
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Inﬁegrasi nilai-nilai pendidikan 1int Juga
didapatkan di Sumatera Timur. Para pengurus Jami atul
Washliyah sebuah organisasi berhaluan madzhab Syafi-i
di Sumaetra Timur menganggap bahwa Minangkabau seba-
gai gudang para pembaharu di Sumatera merupakan
daerah percontohan bagi uumat Islam dalam pelaksanaan
rendidikan, termasuk cara berpakaian untuk murid
wanitanya yang dianggap sesuai dengan tradisi Islam
misalnya, memakai kerudung. Melihat hal itu Jami~atul
Washliyah menganjurkan pemakaian kerudung bagi murid
wanitanya sejak pada tanggal 2 Agustus 1934.27

Pada pertengahan dasa warsa ke-3 awal abad XX,
Cokroaminoto sebagai pemimpin SI memandang bahwa
pertikajian antara kalangan pembaharu dan kalangan
Islam tradisi bersangkutan dengan masalah furu~,
karena bid ah memang menyangkut hal-hal yang detail
bukan yang prinsip. SI yang lebih berorientasi poli-
tik menganggap bahwa pembicaraan masalah furu” hanya
menghasilkan' pert.ikaian dan perdebatan yang tidak
berkesudahan akan wmerapuhkan persatuan ummat Islam.
Maka SI meminta agar pembicaraan masalah ini dihenti-
kan saja.28

Sebaliknya Muhammdiyah dan PERSIS menganggap

27Cnhalidjah, Op Cit, -hal.99
28peliar Noor, Op Cit, 258
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bahwa hal-hal furu® sangat penting bagi ummat Islam.
Menurut kedua organisasi tersebut, kemunduran ummat
Islam disebabkan oleh karena mereka mengabaikan
masalah furu®. Mereka mengatakan bahwa masalah furu”
merupakan hal-hal yang sangat perlu bagl orang-orang
yvang menjalankan ibadah setiap hari. Orang-orang yang
melarang berbicara masalah furu” berarti mengabaikan
ibadah yang harus dilakukan setiap hari. EKhususnya
“...PERSIS berkeyakinan pula bahwa Islam, yang bersih
dari bid“ah, merupakan dasar bagi pergerakan politik
yang akan menyampaikan kaum Islam Indonesia kepada
kemerdekaan. .. " %Y

Perbedaan paham antara SI dan PERSIS serta
Muhammadiyah ini berkembang pertikaian. Masing-masing
organisasi mendisiplinkan para anggotanya. PERSIS dan
Muhammdiyah melarang anggotanya masuk SI, dan seba-
liknya SI melarang anggotanya masuk Muhammadiyah dan
PERSiS.aO Akan tetapi pada tahun kurang lebih 1935
konflik tersebut sudah mereda, diantara mereka terja-
di saling toleransi. Para pembaharu menyadari bahwa
pemberantasan bid ah tidaklah bisa dilakukan sekali-
gus. Ditambah lagi barangkali karena diantara mereka

merasa bersaudara, sebagal sesama Muslim.

- —— o — . ——— ——————- b o= =

21bid, hal.260
30Hasdar Faried, Lock Cit.
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Konflik antar ummat Islam terjadi juga dalam
tubuh SI pada tahun 1917 antara anggota SI pro Komu-
nis dengan anggota SI anti Komunis. Xonflik dalam
tubuh SI ini berakhir dengan dikeluarkannya kaum
Komunis dari ST. Konflik ini disamping urang
menyangkut nilai-nilai keagamaan dan "...pihak EKomu-

".31 maka

nis umumnya anti agama, jadi anti Islam...
penulis tidak membahasnya.

Dengan demikian seolah-olah dalam ummat Islam
di Indonesia pada sepertiga abad pertama dari abad
ke-20 ini hanya diisi dengan konflik antara kedua
paham keagamaan yaitu paham pembaharuan dan paham
Islam trdisi (tradisonalis). Sungguhpun begitu keja-
diannya, namun disela-sela terjadinya Eonflik
diantara mereka juga terjadi integrasi.

Seluruh ummat Islam baik dari golongan pemba-
haru maupun dari golongan trdisi bersatu padu menen-
tang terbitnya sebuah harian yang berisi artikel
tentang penghinaan kepada Nabi saw. Sebagai reaksinya
ummat Islam membentuk tantara Nabi Muhammad.

Harian yang berisi artikel itu adalah sebuah
harian berbahasa Jawa yang terbit di Solo, vyang
bernama Djawi Hisworo. Pada penerbitannya tanggal 9

o ——— - - —————— ——— . —

3lDeliar Noor, Partai-Partai Islam DI Pentas Nasional, Grafi-
ty Press, Jakarta, HEB,}mlfs
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dan 11 Januari 1918 memuat sebuah artikel yang ditu-
1is oleh orang yang bernama Marthodarsono daﬁ .DJoyo-
dikoro. Dalam artikel itu penulis mengatakan bahwa
Nabi saw. adalah seorang pemabuk dan seorang penglsap
candu.32 Sebuah perkataan yang sangat menghina Nabi,
seorang manusia yang paling dihormati oleh seluruh
ummat Islam. Dengan sendirinya orang-orang Islam
merasa terhina atas penghinaan yang dilontarkan
kepada orang yang sangat dihormatinya itu.

Seluruh ummat Islam yang mengetahui hal itu
sangat marah. Pada bulan Pebruari 1918 dalam suatu
rapat umum di Surabaya orang-orang Islam mengemukakan
agar pemerintah mengambil tindakan terhadap redaksi
maupun penulis artikel penghinaan itu, yang kata
orang-orang Islam melanggar kedamaian dan ketertiban.
Orang-orang Islam dengan kemarahannya itu membentuk
sebuah panitia yang disebut Tentara Nabi Muhammad,
yvang bertujuan untuk menggalang persatuan segenap
ummat Islam dan menjaga serta melindungi kehormatan
agama Ielam.33 Tentara yang begitu besar Jumlahnya
yvang berguna sebagai unjuk kekuatan ummAt Islam
terhadap ummat lain. Tentara Nabi Muhammad dibentuk

oleh orang-orang Islém yang' terutama duduk dalam

32peliar Noor, Op Cit, hal.143
B1vid
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kepengurusan SI.

Suatu . integrasi yang ditunjukkan dalam
kepengurusan SI, walaupun mereka (kalangan pembaharu
dan tradisi) terlibat konflik masalah khilafiyah,
tetapi di sisi lain terintegrasi dalam hal-hal yang
berkaitan dengan kepengurusan organisasi yang didia-
mi. Dalam hal-hal yang diperjuangkan SI mereka beker-
ja sama bau membau. Terutama dalam hal politik, yang
bertujuan untuk kemerdekaan Indonesia. Juga tentang
kemulyaan agama Islam, yang telah dihina oleh harian
Djawi Hisworo itu.

Penulisan artikel penghinaan kepada Nabi ini
terulang lagi pada tahun 1937. Pada kali ini ditulis
oleh Siti Soemandari yang diterbitkan oleh majalah
Bangun, sebuah penerbitan yang dikeluarkan oleh
Partai Indonesia Raya (PARINDRA). Artikel ini memuat
kata-kata yang menghina Nabi saw. dan peréturan
perkawinan Islam, dengan mengatakan banyak bagian-—
bagian peraturan perkawinan Islam pada awalnya ditu-
jJukan untuk membenarkan nafsu Nabi.34

Tulisan yang berupa artikel ini juga memancing
kemarahan seluruh ummat Islam dari kalangan pembaharu
maupun dari kalangan tradisi. Kemarahan kaum muslimin

ditujukan kepada penulis juga kepada Soetomo seorang

341pid, hal.265
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tokoh PARINDRA yang mendukung penerbitan majalah ini.
Kemarahan kaum muslimin itu membuat Soetomo meminta
maaf kepada semua kaum muslimin dan anggota redaksi
(Soeroto) Bangun yang juga menulis pengantar pada
artikel Soemandari denéan. mendukung artikel itu
dipecat, yang disusul dengan permintaan maaf oleh
Soemandari dan Soeroto, kemudian ayah Soemandari yang
meminta maaf untuk anaknya.3° Kemarahan kaum muslimin
ini Juga mewarnal konggres Al Islam yang diadakan
MIAI pada tahun 1938 yang memutuskan hal ini. Yaitu
tuntutan agar pemerintah mengambil tindakan terhadap
penulls artikel ini serta terhadap penulie lain yang
menulis tentang hal yang semisal.

Kemarahan kaum muslimin ini merupakan indikasi
bahwa walaupun mereka bertikai dalam hal-hal terten-
tu, mereka bisa mendadak disatukan oleh kekuatan
laten yang tersembﬁnyi di dalam doktrin Islam. Semua
kalangan Muslim tidak suka kalau agama maupun panu-
tannya direndahkan atau dihina.

Kembali kepada pertikaian antara kaum pemba-
haru dan kaum tradisionalis ; di tengah-tengah perti-
kajan sedang memuncak, pada suatu kesempatan seorang
ulama. pendiri NU K.H. Hasyim Asya’ari dalam 'muktamar

NU ke-11 1936 di Banjarmasin menyerukan agar ummat
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Islam bisa menahan diri dari saling melontarkan
kritik. Disusul dengan terbitnya buku yang ditulis
oleh K.H. Mahfudh Shiddiq pada 1937 Ketua Umum Tan-
fidziyah NU yang di dalamnya tersimpul pendapat
bahwa taglid dan {jtihad tidaklah benar-benar berla-
wanan. Seruvan dan tulisan itu mampu mengurangi kete-
gangan antara kedua belah pihak yang sedang bertikai,
kaum pembaharu dan kaum tradisi.

Pendapat Mahfudh Shiddiq itu didasarkan pada
buku yang ditulis oleh Syah Waliyallah Ad-dahlawy Al-
hindy-36 Menurut Mahfudh Shiddiq : Secara diametral
taqlid dan ijtihad tidaklah bertentangan sebagaimana
yang dikemukakan oleh orang-orang Islam yang terlibat
dalam pertikaian pendapat mengenai hal itu. Sebuah
tulisan yang mampu meredam pertikaian antara kaum
pembaharu dan kaum tradisionalis. Menanggapi hal 1tu
para pembaharu mengurangi kritik mereka terhadap
berbagai praktek keagamaan yang dilakukan oleh kaum
tradisionalis.37

Seruan K.H. Hasyim itu berisi tentang : Him-
bauan untuk membuang perasaan fanatik dalam berpenda-
pat; melupakan s8egala cacian dan celaan terhadap

sesama serta menegakkan persatuan ; tidak bercerai

——— o ——— — ————— — — > ————— —

b1bid, hal.253
37Hartin Van Bruinessen, Op Cit, hal.50
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berai, berpecah belah, bertengkar dan bermusuh-musu-
han. Padahal semua ummat Islam di Indonesia ini
adalah sebangsa dan seagama.38 Perbedaan yang sebe-
narnya hanyalah antara mereka yang beriman dan Qang
kafir.39

Seruan itu membangkitkan respons dari' kaum
pembaharu. Sebagai perwujudan dari respons itu ber-

dirilah federasi baru yang menjadi

-

‘...suatu tempat permusyawaratan, suatu
badan badan perwakilan yang terdiri dari

wakil-wakil atau utusan—-utusan dari
beberapa perhimpunan-perhimpunan vang
berdasar agsma Islam di seluruh

Indonesia. ..
yvang bertujuan

" .. .untuk membicarakan dan memutuskan
soal-soal yang dipandang penting bagi
kemaslahatan ummnat dan agama Islam, yang
keputusannya itu harus dipegang teguh dan
dilakukan bersama-sama oleh segenap per-
himpunan-Ethimpunan vang menjadi anggo-
tanya..."”

demi tegaknya persaﬁuan federasi akan berusaha untuk
"...mengadékan perdamaian apabila timbul

pertiakaian diantara golongan ummat Islam
Indonesia, baik yang telah tergabung di

3Bop Cit, hal.261-262
S90p Cit, hal.49
40¢r .Cit, hal.282

dlrpys,
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dalam MIAI, maupun yang belum..."42

Berdirinya federasi ini merupakan sebuah itikad baik
untuk mengadakan persatuan muslim di Indonesia secara
keseluruhan.

Federasi itu bernama Majlis Islam A°la Indone-
sia (MIAI), berdiri tanggal 21 September 1937 atas
inisiatif KH. Mas Mansur dari Muhammadiyah, KH. Wahab
Chasbullah dari NU dan Wondoamiseno dari SI. Pada
awal berdirirnya. MIAI beranggotakan 7 organisasi
Islam, kemudian pada tahun 1941 anggotanya menjadi 21
organisasi Islam di Indonesia.?43

KEonggres Al Islam yang diselenggarakan oleh
MIA]l diselenggarakan di Surabaya tanggal 26 Pebruari
s;mpai 1 Maret 1938. Beberapa kali dari konggres Al
Islam yang diadakan oleh SI pada tahun 1920-an yang
diwarnai dengan pertikaian-pertikaian antar penganut
paham keagamaan, dalam konggres yang diadakan MIAI
inli ummat Islam lebih tampak ke integrasiannya. Ditam-
bah lagi sebelum diadakannya konggres ini telah
terjadi penghinaan lagi kepada Nabi saw. sepept; yang
terjadi pada tahun 1918. |

Keputusan pertama diantaranya :

-Konggres menuntut agar pemerintah mengambil tindakan

421pid, hal.97

431pid. hal.283.
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t.terhadap penulis artikel Bangun, serta orang yang
melakukan hal yang serupa.

-Konggres menolak pemindahan perkara waris dari
pengadilan agama ke pengadilan negeri oleh pemerin-
tah Belanda.

~-Mencari Jjalan untuk mempersamakan permulaan Bulan
puasa.

~Tuntutan agar pemerintah menghapuskan bea  potong
hewan yang dilakukan untuk korban.

-Menyerukan kepada semua orang Islam agar memberi
perhatian terhadap pemberian pelajaran agama kepada

para transmigran Jawa di pulau-pulau lain.44

Konggres kedua yang diadakan pada tanggal 2-7
Mei 1939 di Solo memutuskan : Dalam hal penghinaan
yang dilancafkan kepada Islam dibentuklah oleh kong-
gres sebuah komisi yang PERSIS sebagai ketuanya,
dengan maksud agar meneliti masalah' tersebut dan
mempersiapkan pembelaannya. Dalam hal usaha mengga-
lang persatuan pemuda Islam, Jong Islamiten Bond
diberi wewenang oleh konggres untuk
nenguaahakannya.4§ Sedangkan konggres ketiga di Solo
tanggal 7-8 Juli 1941 : Menuntut pembebasan Haji

Rasul, menyarankan perbaikan pengumpulan zakat fi-

- - Jem am s —e = . = ——

441p1d, hal.265-266
4%1bid, hal.266



104

trah, yang untuk keperlﬁan penyebarannya dibentuklah
komisi dengan H. Abdur Rahman Syihab dari Jami‘atul
Washliyah di Medan sebagai ketua.46
2. Konflik Dan Integrasi Dalam Ummat Islam Di Indonesia
Pada Masa Penjajahan Jepang.

MIAI sebagai salah satu bentuk perwujudan
integrasi ummat Islam di Indonesia yang didirikan
pada tahun 1937, pada masa pendudukan Jepang diperbo-
lehkah meneruskan kegiatannya. Namun oleh Jepang
tidak dinggap sebagai wakil sah dari seluruh uumat
Islam di Indonesia. Dikarenakan pengakuan Jepang
diberikan kepada NU dan Muhammadiyah, maka MIAI pada
bulan Oktober 1943 membubarkan diri. Sebagai gantinya
dibentuklah MASYUMI pada Nopember 1943 dan oleh
Jqpang diberi status hukum.

Menurut Benda, pengakuan Jepang kepada NU dan
Muhammadiyah merupakan usaha-usaha yang dilakukan
oleh kedua organisasi tersebut untuk mendapatkannya.
Dan atas prakarsa keduanya pulalah MASYUMI bisa
berdiri dan mendapatkan status hukum dari pemerintah

Jepang.47
Suatu bukti bahwg kedua organisasi yang
461p14

47Choim1 Anam, Sejarah Pertumixthan Dan Perkembangan Nahdha-
tul Ulama, Jatayu, Sala, 1985, hal.1!8
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berseberangan karena} doktirn-doktrin keagamaannya
berbeda itu mempunyai inisiatif yang tulus demi
mengemban amanat ummat, dan demi kepentingan ummat
Islam di Indoensia secara keseluruhan. Demi tugas itu
kedua organisasi tersebut bersatu dengan mengesam-
pingkan perbedaan dan mengutakaman persamaan-persa-
maan diantara keduanya.

Upaya integrasi ummat itu dilihat dari tujuan
utama MASYUMI yaitu “"untuk memperkuat persatuan sémua
organisasi ummat JIslam"” dan “"membantu Dai Nippon
demi kepentingan Asia Timur Raya".48 Keanggotaannya
terbuka bagi semua organisasi Islam dan individu.
Tercatat bahwa beberapa organisasi Islam bergabung
dalam MASUMI : Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama (NU),
Persatuan Ummat Islam Indonesia (PUII)49 dan Perika-
tan Ummat Islam (PUI).%0

MASYUMI pada masa pendudukan Jepang bukanlah
seperti MASYUMI pada masa setelah kemerdekaan. Pada
masa kemerdekaan MASYUMI merupakan orgqnisasi partai
politik, pada masa Jepang MASYUMI wmerupakan sebuah
organisasi yang hanya memusatkan perhatiannya kepada

urusan-—-urusan keagamaan. MASYUMI menjadi bagian

48Martin Van Bruineasen, Op Cit, hal.55
49py1T dipimpin oleh KH. Ahmad Sanusi dari Sukabumi.
S0py1 dipimpin oleh KH. Abdul Halim di Majalengka, Jawa Barat.
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pemerintah Jepang di Indonesia yang mengatur urusan-
urusan ummat Islam.51 KH. Hasyim Asy“ari sebagai
ketua, KH. Wahud Hasyim dan KH. Mas Mansur sebagai
wakilnya.

Dan yvang merupakan bentuk integrasi dafi ummat
Islam Indonesia yang lain pada masa penjajahan Jepang
adalah ketika Jepang menyelenggarakan latihan-latihan
ulama. Tiap kali latihan diikuti kira-kira 60 orang
ulama dari berbagai kabupaten di pulau Jawa, yang
lamanya satu bulan, dan dilaksanakan berturut-turut
mulai pertengahan tahun 1943. Dalam pelatihan itu
peserta diajari pengetahuan umum, semangat dan keper-
cayaan Jepang, metode mengajar, olah raga dan baris
berbaris. Pelatihan yang diadakan oleh Jepang itu,
terutama pelajaran tentang kepercayaan Jepang yang
Shintolisme itu Justru menambah semangat integrasi
diantara sesama muslim di Indonesia.

Dalam pelatihan itu para ulama seolah-olah
merasa diuntungkan karena mereka memperoleh kesempa-
tan untuk bertemu sesamanya, yang semﬁla mereka
mengadakan rapat-rapat sendiri sesuali dengan
kalangannya (pembaharu atau tradisionalis, Anti
madzhab atau bermadzhab). Saat itu mereka bertemu

secara teratur tanpa mengadakan perdebatan antar

SlMartin V. B.. Op Cit, hal.56



slar DNF Tnisnssia. Al MaTaril,

1607

mereka dikarenakan berlainan paham keagamaan. Dan
keuntungan yang lain, terutama mengenai keyakinan
keagamaan Islam, mereka lebih memandang perlunya
sikap loyal terhadap'sesamanya.52

Pada tahun 1944 Jepang membentuk Hizbullah,
sebuah pasukan yang anggotanya hanya terdiri dari
kalangan muslim 8333-53 Markas tertingginya berkedu-
dukan di Jakrta dipimpin oleh Zainul Arifin dari NU.
Sedang para anggotanya diambil dari Muhammadiyah, NU,
dan organisasi-organisasi Islam lainnya yang bernaung
di bawah bendera MASYUMI.®4 Dalam Hizbullah ini
kalangan pemuda Islam terintegrasi dalam satu péham
dasar yaitu menuju kemerdekaan Indonesia.

Shumubu (Kantor Urusan Agama) yang dibentuk
oleh Jepang juga merupakan upaya yang dilakukan atas
kerjasama antara KH. Wahid Hasyim (dari NU) dan KH.
A. Kahar Mudzakkir (dari Muhammdiyah).%® Dengan upava
keduanya dibentuklah pula Shumuka (Kantor Urusan
Agama Daerah) di seluruh Indonesia. Mereka yang

bekerjasama Ldalam pembentukan Shumubu dan Shumuka
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serta orang-orang yang bekerja di kantor-kantor itu
semuanya berjiwa Islam dan mempunyai cita-cita per-

o6 Mereka terintegrasi dalam satu jiwa,

Juangan Islam.
tujuan, semangat dan cita-cita, yaitu Islam yang
terangkaikan dalam kata : JIzzul Islam Wal Muslimin.
_ Pada masa pendudukan Jepang tidak ditemukan
data tentang konflik antara sesama ummat Islam di
Indonesia. Seolah-olah mereka melupakan sama sekali
perbedaan-perbedaan paham diantara mereka. Barangkali
karena sebelumnya telah dibentuk MIAI sebagai wadah
persatuan ummat Islam. Menurut dugaan penulis, inte-
grasi yang terjadi pada masa itu hanyalah terbatas
pada pergaulan sekitar masalah yang menjadi kepen-
tingan bersama, s8sedangkan masalah paham keagamaan
tidaklah terjadi integrasi, mereka tetap meyakini
paham masing-masing yang mereka yakini.
3. Konflik Dan Integrasi : Sejak Eemerdekaan Sampal
Konstitusionaliisasi Asas Tunggal.
Pada masa-masa ini konflik dan integrsai ummat
Islam banyak disebabkan oleh faktor ideologis, dimana
ummat Islam saat itu berupaya agﬁr Islam menjadi
dasar negara, sekurang-kurangnya mendominasi
perundang-undangan negara Republik Indonesia. Konflik

antara kalangan pembaharu dan tradisinolais bisa

$65a1fuddin dikutip oleh Choirul Anam, Op Cit, hal.121
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dikatakan merupakan bias sejarah dari konflik vang
terjadi pada tahun 1920-an. Pényabab integrasinyapun
sama yaitu tentang kehormatan agama dan nilai-nilai
dasar ajaran agama.

Menjelang kemerdekaan Indonesia, didirikanlah
Badan Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan Indonesia.
Dalam badan penyelidik ini berkumpullah tokoh-tokoh’
kebangsaan, yang mengkaji dasar-dasar negara, dan
masalah lain yang berkaitan dengan kenegaraan. Diban-
dingkan dengan kedudukan ummat Islam pada pendudukan
Jepang Islam yang peranannya sangat besar dan
berpeluang untuk memimpin bangsa Indonesia setelah
merdeka, ternyata dalam badan penyelidik ini
“...lebih penting dicatat adalah bahwa partisipasi
kalangan Islam kurang mempunyai arti baik dari sudut
Jumlah anggota maupun dari sudut kualitas...".57

Mengingat “...bahwa pekerjaan badan penyelidik
lebih mengenai dasar falsafah dari negara yang akan
dibentuk...”,58 kualitas pemikiran kalangan Islam
tidak mampu menandingi argumentasi filosofis kaum
nasionalis dalam hal menetapkan dasar negara. Seba-
gai kelanjutan dari perpecahan antara golongan ke-

bangsaan pada sekitar tahun 1930, dalam badan penye-

-
£ ~

v 'Teliar Necr, Op Cit, hal 20

Yreid, hal.3C
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lidik ini para pemimpin Indonesia terjadi perpecahan
mengenai masalah dasar negara, Islam lawan sekuler.
Para nasionalis yang nétral agama menegaskan bahwa
faktor penting yang perlu ditekankan ialah persatuan
diantara seluruh rakyat Indonesia. Sebush usulan vang
tidak bisa ditolak oleh kaum mislimin dalam berargu-
mentasi, walaupun mereka bersatu dalam semangat
tentané Islam sebagai dasar negara.

Sebagai pengakuan akan kepiawaian kaum nasion-
alis, ummat Islam yang diwakili oleh KH. Wahid Hasyim
memberikan keterangan yang isinya bahwa kaum muslimin
pada dasarnya siap untuk berkompromi dan cenderung
mengakui kepemimpinan Soekarno dan Muhammad Hatta
sebagai tempat berhimpunnya aspirasi cita-cita bang-
sa.59 Diharapkan dengan begitu kelak Republik Indone-
sia berkembang menjadi negara Islam. Harapan inilah
yang menggerakkan ummat Islam terjun dan getol dalam
mengikuti kehidupan perpolitikan di Indonesia. Se-
hingga dalam kancah politik muncul kekuatan Islam
yang berupa kekuatan politik diantaranya : MASYUMI,
NU, PSII, PERTI dan PARMUSI.

Dilihat secara kasar, bermula sejak terben-

tuknya MIAI, kemudian berubah menjadi MASYUMI, sampai

5974ini Muchtarom, Santri Dan Abangan, INIS, Jakarta, 1988,
hal.59."
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tahun 1952 persatuan antara ummat Islam di Indonesia
dapat dipertahankan. Lambang persatuan antar ummat
Islam yang berupa MASYUMI berakhir pada tahun 1952
dengan keluarnya NU dari MASYUMI, dan menyatakan diri
sebagai partai politik.

’ Sebelum keluarnya NU dari MASYUMI, pada tahun
1947 PSII sudah lebih dahulu keluar, dan pula PERTI
di Sumatera sejak tahun 1945 menyatakan diri sebagai
partai politik tanpa bergabung dengan MASYUMI. Ke-
luarnya PSII dari MASYUMI bisa dikatakan tidak
mengurangi kekuatan MASYUMI, mengingat jumlah anggo-
tanya yang kecil.60 Demikian pula PERTI, organisasi
vyang anggotanya sangat terbatas di Sumatera. Akan
tetapi keluarnya NU merupakan tanda bahwa kekuatan
Islam terbelah menjadi dua. Kelak pada pelaksnaan
PEMILU tahun 1955 NU sanggup bersaing dengan MASYUMI
secara ketat.

Atas anjuran pemerintah untuk membangun demokf
rasi multi partai pada akhir tahun 1945, MASYUMI yang
pada masa pendudukan Jepang bersifat keagamaan mengu-
bah diri menjadi sebuah partai politik.61 Mempunyai

60PSII telah ditubarkan jauh sebelum kemerdekaan RI. Setelah
masa kemerdekaan anggota-anggotanya tergabung ke MASYUMI secara
individual. Den pada tahun 1947 keluar dari MASYUMI untuk membangun

kembali PSIT.

o~

bl . - . ~
PeMaptin V. B., Jp Jit, hal.Rl.
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keanggotaan Bersifat kolektif atau individual. Dual-
isme keanggotaan ini dimaksudkan agar tidak ada ummat
Islam Indonesia vang tidak terwakili. bengan demikian
diharapkan MASYUMI b;sa dikatakan merupakan satu-
satunya partal politik Islam di JIndonesia. Masyumi
dengan bersifat dualisme keanggotaannya lebih dikata-
kan sebagai upaya persatuan seluruh ummat Islam di
Indonesia.

Perpecahan mulai timbul dalam tubuh MASYUMI
ketik& NU merasa diperlakukan tidak adil oleh anggo-
ta-anggota MASYUMI yang lain. Yaitu anggota MASYUMI
dari’ kalangan pembaharu yang secara historis telah
terlibat konflik dengan. kalangan tradisionalis.

Dalam kepengurusan MASYUMI, NU merasa bahwa ia
tidak pernah diberi andil mempengaruhi proses politik
yang setimpal dengan peranan aktualnya pada masa
revolosi, pada masa konflik keras NU mengambil pera-
nan aktif dan memimpin. Setelah masa damal peranan
dalam kehidupan politik hanya menjadi pemegang DEPAG.
Ditambah lagi, banyaknya anggota NU yang telah ber-
peraﬁg pada masa revolosi dinonaktifkan pada awal
tahun 1950-an daripada mereka yang digabungkan ke
dalam satuan tentara reguler.sz

Dikarenakan langkanya anggota NU yang mempun-

8lop Cit, hal.s2-R3.



1175

vai ﬂingkat pendidikan.yang mgmadai, anggota-anggo-
tanya hanya bisa didudukkan dalam Departemen Agama
(DEPAG), lahan satu-satunya yang bisa dipegang NU.

DEPAG yang merupakan lahan satu-satunya bagi
NU itupun akhirnya juga direbut orang. Pada tahun
1951 Wahid Hasyim (dari NU) yang saat itu menjadi
menteri agama dituduh kurang bertanggung jawab dalam
mengurus i transportasi jemaah haji. Dari kalangan
oposiéi Juga MASYUMI terutama faksi Natsir meminta
agar Wah;d Hasyim mengundurkan diri.63 Dan akhirnya
Wahid Hasyim mengundurkan diri karena tidak ingin
menjadi penyebab konflik. Setelah berselisih penda-
pat tentang siapa penggantinya, jabatan Menteri Agama
akhirnya Jjatuh di tangan Faqih Hasyim dari Muhamma-
d;yah.64

Dua hari setelah kejadian ini, tanggal 8 April
1952 PBNU memutuskan keluar dari MASYUMI. Yang diiku-
ti dengan pengunduran diri dari kebanyakan anggota
individual MASYUMI yang dekat dengan NU. 65

Dan yang menyakitkan sewaktu NU bergabung
dengan MASYUMI, bahwa anggota-anggota MASYUMI dari

kelompok pembaharu terutama faksi Natsir = sering
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“lbid, hal.64
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melontarkan penghinaan terbuka kepada NU. Kelompok
Natsir dan para tokoh pembaharu sering melontarkan
penghinaan terbuka kepada NU, menyatakan sebagai
kelompok yang tidak ada apa-apanya. Menurut kelompok
Natsir pand&ngan para kiai tradisional (NU) tidak
sejalan dengan Islam yang aebenarnya.68

Natsir adalah orang Sumatera Barat dan anggota
PERSIS, organisasi puritan yang paling keras menen-
tang kepercayaan dan praktek tradisional yang diper-
tahankan NU, dan dia jelas tidak senang menyaksikan
DEPAG dikuasai NU.67

PERTI aebaéai partai politik sejak tahun 1945,
mantan anggota PSI]I yang secara individual masuk ke
HASYUMi dan pada tahun 1947 memisahkan diri dari
MASYUMI yang membangun kembali PSII beserta NU mem-
bentuk sebuah federasi Liga Muslimin pada Bulan
Agustus 195268 '

Suasana konflik antara kalangan pembaharu dan
kalangan tradisionalis setelah NU wmenjadi partai
politik sepertinya lebih diwakili oleh MASYUMI dan
NU. Hal 1ini lebih bisa dipahami bila melihat tema
kampanye PEMILU 1955 yang dilakukan oleh NU.

661bid. hal.66-67.
871bid, hal.64
881vid, hal.67-68.
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"...dari tema kampanye yang semula senada
- dengan MASYUMI (tema-tema agak naif seper-

ti : "Siapa memilih NU akan masuk s